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BAB 1V

PENUTUP

Berangkal dari konsep keamanan yang tadinya bersifat tradisional dimana
sumber ancaman adalah militer, namun pasca perang dingin ancaman-ancaman
sudah mengarah ke sifat yang non-tradisional dimana sumber ancaman nya adalah
non-militer yakni dalam penelitian ini adalah narkoba. Salah satu pengembangan
dari isu keamanan non-tradisional adalah isu human security dimana pada dasarnya
isu ini ditujukan untuk menetapkan manusia sebagai referent object yang harus
dilindungi bukan hanya negara saja, sehingga manusia bisa mendapatkan rasa aman
dari segala ancaman apapun baik dari institusi maupun alam. Dengan adanya acuan
bahwa manusia menjadi objek yang harus dilindungi, maka sekuritisasi terhadap
isu narkoba bisa dilakukan.

Ancaman narkoba di Indonesia dipolitisasi oleh aktor Negara melalui
speech act nya dengan mewacanakan isu narkotika sebagai existential threat bagi
bangsa Indonesia. Speech act itu lahir berdasarkan adanya eskalasi angka
penyalahgunaan dan peredaran narkotika dari tahun 2011 — 2015, dimana puncak
kenaikannya terjadi di tahun 2015. Berdasarkan eskalasi tersebut, maka Pemerintah
Indonesia melakukan kerja sama dengan negara-negara di ASEAN untuk
mewujudkan cita-cita masyarakat ASEAN yang menginginkan kawasan Asia
Tenggara bebas dari ancaman narkoba yang dikenal dengan deklarasi ASEAN Drug
Free. Di sisi lain, Pemerintah Indonesia juga melihat hal ini sebagai peluang untuk

memaksimalkan pemberantasan permasalahan narkoba di negaranya.
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Dalam memerangi ancaman narkoba, Indonesia telah melakukan berbagai
upaya internal seperti melalui Kebijakan Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) dan Seaport Interdiction.
Namun kebijakan-kebijakan internal tersebut dirasa masih kurang cukup untuk
menangani permasalahan narkotika dikarenakan angka penyalahgunaan dan
peredaran narkotika semakin terus meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu,
Pemerintah Indonesia melakukan upaya yang sifatnya luar biasa atau extraordinary
measures yaitu melalui Kesepakatan Pembentukan Satuan Tugas Interdiksi
Pelabuhan ASEAN atau ASEAN Seaport Interdiction Task Force (ASITF). Upaya
ini sifatnya extraordinary dikarenakan dalam operasionalnya kerja sama ini akan
memberikan kewenangan kepada ASEAN Seaport Interdiction Task Force untuk
memasuki kedaulatan suatu negara dalam rangka mengejar para pelaku
transnational crime walaupun disisi lain hal ini akan mengorbankan kedaulatan
suatu negara.

Dalam studi kasus sekuritisasi isu narkotika yang dilakukan Indonesia,
terdapat beberapa hal penting yang perlu ditekankan, yakni sekuritisasi merupakan
tindakan yang membesar-besarkan suatu isu yang tadinya bukan isu keamanan
menjadi isu keamanan. Hal ini akan memberikan kewenangan kepada aktor-aktor
untuk mempolitisasi isu narkotika menjadi isu keamanan sehingga akan
memunculkan pertanyaan apakah isu tersebut memang layak untuk dijadikan
sebagai isu keamanan atau tidak? Namun penulis beranggapan bahwa isu narkotika
memang layak untuk disekuritisasi mengingat bahwa angka penyalahgunaan dan

peredaran gelap narkotika dari tahun ke tahun terus meningkat sehingga diperlukan
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perhatian yang lebih serius untuk menanggulangi permasalahan narkotika
mengingat dampaknya dapat membahayakan masa depan bangsa Indonesia.
Penulis juga menilai bahwa dalam pelaksanaanya, sekuritisasi bisa menjadi
masalah karena ekspansi agenda keamanan yang disebabkan oleh sekuritisasi ini
bisa disalahgunakan. Isu-isu non-keamanan yang diangkat menjadi isu keamanan
ini terkadang bisa di hiper-politisasi kan sehingga dalam penerapannya sampai
mengabaikan aturan yang ada. Teknis operasional extraordinary measures yang
dilakukan oleh Indonesia dan negara-negara di ASEAN lainnya akan mengabaikan
kedaulatan suatu negara sehingga hal ini perlu dikaji lebih dalam lagi agar dalam
pelaksanaanya ASITF dapat melakukan operasi-operasi bersama dengan masih

menghormati aturan negara yang berlaku.
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